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Prinsip 
 
Yayasan Serasi Alam Santhi (SASHI) adalah organisasi nirlaba di Indonesia, yang berdiri pada 

tahun 2021 dengan nomor registrasi 2611210009752. Sejak didirikan, SASHI telah 

berkomitmen untuk meningkatkan upaya konservasi lingkungan, serta melindungi nilai - nilai 

budaya melalui pendekatan kolaboratif dan berbasis ilmiah. 

SASHI beroperasi sesuai dengan standar tertinggi tata kelola organisasi serta menjunjung 

tinggi nilai - nilai rasa hormat, akuntabilitas dan transparansi, inovasi, keragaman dan inklusi, 

kolaborasi, serta integritas. Prinsip - prinsip inilah yang menjadi panduan kami dalam 

mengambil keputusan, kemitraan, dan tindakan di setiap tingkatan program. 

Misi kami adalah melestarikan alam dan menjaga nilai - nilai budaya melalui integrasi antara 

penelitian ilmiah, aksi lapangan yang konkret, dan pendidikan. Kami melaksanakan program 

- program kami melalui kemitraan yang kuat serta kerangka kerja kolaboratif, menerapkan 

pendekatan multi - skala dan multidisiplin untuk mengatasi tantangan lingkungan maupun 

sosial yang kompleks secara efektif dan berkelanjutan. 

 

 

 

  
 
 
 
 

Yayasan Serasi Alam Santhi (SASHI) 
Jl. Subak Sari, Gg. Mango No. 1A 
Desa Tibubeneng, Kecamatan Kuta Utara 
Kabupaten Badung, Bali, Indonesia 80361  
Phone: +62-361-4740090 

 
Untuk detail kontak dan informasi lebih lanjut, 
silahkan kunjungi situs web kami : 
https://sashi.foundation 
 

https://sashi.foundation/
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Perjalanan Yayasan SASHI ditahun ini mencerminkan komitmen kami terhadap konservasi 

lingkungan dan pelestarian nilai - nilai budaya yang telah mengakar kuat, di tengah 

masyarakat yang kami dampingi. Dukungan dan kolaborasi yang teguh dari para mitra, 

pemangku kepentingan, serta komunitas lokal, telah meningkatkan upaya kolektif kami dalam 

menciptakan dampak yang nyata dan berkelanjutan. 

Memasuki tahun ketiga sejak didirikan, Yayasan SASHI tetap fokus menghadirkan program -

program yang berdampak, berorientasi pada masyarakat, dan berkelanjutan. Kepercayaan 

yang telah diberikan kepada kami, menjadi sumber semangat untuk terus bertumbuh, 

berinovasi, dan merespon secara proaktif berbagai tantangan yang dihadapi oleh ekosistem, 

serta komunitas yang rentan terdampak degradasi lingkungan. 

Sepanjang periode pelaporan ini, inisiatif konservasi kami berfokus pada penguatan 

perlindungan ekosistem hutan di Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan Utara, dan Provinsi 

Bali. Kami memfasilitasi proses identifikasi dan pengembangan usulan perhutanan sosial baru 

yang digagas oleh masyarakat setempat, termasuk inisiatif Hutan Desa di Kawasan Hutan 

Lindung Jembrana Bali dan proses pengakuan Hutan Adat di Malinau, Kalimantan Utara. 

Upaya - upaya ini merupakan tonggak penting menuju tata kelola hutan yang inklusif dan 

ketahanan ekosistem jangka panjang.  

Untuk mempererat kolaborasi di bentang alam Bali Barat, kami menyelenggarakan lokakarya 

multipihak di Kabupaten Jembrana guna membangun dukungan bersama dan menyelaraskan 

komitmen inisiatif perlindungan hutan. Di Kabupaten Malinau, kami turut memfasilitasi 

pembentukan Badan Penyelesaian Sengketa Adat (BPSA) sebagai mekanisme strategis dalam 

mendukung penyelesaian konflik di antara masyarakat adat, serta memperkuat sistem tata 

kelola berbasis adat. Selain itu, kami juga menyelenggarakan program magang internasional 

sebagai ruang pertukaran wawasan, sekaligus melibatkan generasi muda dalam upaya 

konservasi. 

Meskipun kami bangga dengan kemajuan yang telah dicapai tahun ini, kami menyadari bahwa 

perubahan sosial dan lingkungan yang bermakna, hanya dapat terwujud melalui kolaborasi 

yang berkelanjutan dan tanggung jawab bersama. Yayasan SASHI tetap berkomitmen untuk 

terus memperkuat kemitraan, memperluas jangkauan program, dan memaksimalkan dampak 

positif kami di tahun - tahun mendatang. 

 

 

 

Sambutan Direktur 



 

 4 Laporan Tahunan Yayasan SASHI 2024 

 

 

Kami menyampaikan apresiasi yang tulus kepada seluruh mitra, pemangku kepentingan, dan 

masyarakat yang senantiasa memberikan kepercayaan kepada kami. Bersama, kita terus 

melangkah menuju visi untuk mewujudkan ekosistem yang tangguh, masyarakat yang 

berdaya, dan masa depan yang berkelanjutan. 

 
 
 

 
I Made Sujana Yasa Yohanes I Ketut Deddy Muliastra 

 Pengawas                 Direktur 
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Dampak Kami 

Melalui kolaborasi bersama berbagai mitra dan pemangku kepentingan, Yayasan SASHI terus 

melangkah maju untuk menjalankan misi melestarikan alam dan nilai - nilai budaya, sekaligus 

mendorong terwujudnya dunia yang damai, dimana masyarakat dapat hidup sejahtera dan 

harmonis dengan lingkungannya. Sepanjang tahun terakhir, upaya bersama kami telah 

menghasilkan sejumlah capaian utama sebagai berikut : 

 

Penguatan Konservasi Hutan di Bali Barat 

Dengan dukungan Rainforest Trust, SASHI menyelenggarakan lokakarya multipihak untuk 

memaparkan hasil inisiatif konservasi di bentang alam Bali Barat. Forum ini menjadi ruang 

bersama untuk mengevaluasi kemajuan, menyelaraskan prioritas, serta mengidentifikasi 

peluang kolaborasi kedepannya guna memperkuat perlindungan ekosistem hutan di kawasan 

tersebut. 

Melalui momentum ini, SASHI juga mengidentifikasi peluang strategis untuk memperluas 

perlindungan hutan melalui skema perhutanan sosial, dengan mendorong praktik pengelolaan 

yang berkelanjutan sekaligus memperkuat hak – hak dan tanggungjawab masyarakat. 

 

Memperkuat Pengakuan Hutan Adat di Kalimantan Utara 

Melalui dukungan Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN), SASHI memfasilitasi proses 

pengusulan pengakuan Hutan Adat Masyarakat Hukum Adat (MHA) Dayak Tahol Putat, Salap, 

dan Seruyung di Kalimantan Utara. Inisiatif ini berkontribusi untuk memperkuat sistem tata 

kelola adat serta memastikan perlindungan hutan dalam jangka panjang. 

Selain itu, melalui dukungan Samdhana Institute, SASHI memfasilitasi pembentukan Badan 

Penyelesaian Sengketa Adat (BPSA) yang telah ditetapkan secara resmi melalui Keputusan 

Bupati Malinau Nomor 660/05/K.269/2024. Tonggak kelembagaan ini meningkatkan 

kapasitas lokal dalam tata kelola adat serta penyelesaian konflik. 

SASHI juga berhasil memfasilitasi proses pembentukan, pengakuan, dan perlindungan 

Masyarakat Hukum Adat (MHA) Paking dan Punan Semolon. Hal ini menjadi penguatan lebih 

lanjut terhadap hak - hak masyarakat adat, dan pengelolaan hutan berbasis masyarakat di 

Kalimantan Utara. 
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Pertukaran Wawasan dan Kebudayaan 

SASHI menyambut siswa dari Italia yang melakukan studi mengenai pengelolaan lingkungan 

dan budaya Bali. Keterlibatan mereka tidak hanya memperkaya pertukaran wawasan lintas 

negara, tetapi juga turut memperkuat eksistensi Yayasan SASHI secara digital melalui 

pengembangan konten website dan media sosial. 

 

Komitmen Yang Berkelanjutan 

Berbagai capaian ini mencerminkan komitmen SASHI terhadap kolaborasi, inklusivitas, dan 

aksi berbasis keilmuan. Dengan terus memperkuat kemitraan, memberdayakan masyarakat 

adat, serta mendukung tata kelola hutan yang partisipatif, SASHI berupaya memberikan 

kontribusi nyata bagi ketahanan ekologi dan pelestarian budaya di Indonesia. 
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Program Kami 

Keanekaragaman Hayati 

Melalui Program Keanekaragaman Hayati, Yayasan SASHI memperkuat dukungan terhadap 

inisiatif perhutanan sosial di Kalimantan Utara dan Bali melalui aksi konservasi kolaboratif dan 

melibatkan para pemangku kepentingan multipihak. 

Di Bali, melalui dukungan Rainforest Trust, SASHI menyelenggarakan lokakarya multipihak 

untuk memaparkan hasil kegiatan konservasi di bentang alam Bali Barat. Forum ini menjadi 

ruang strategis untuk mengevaluasi capaian, menyelaraskan prioritas, serta mengidentifikasi 

peluang kolaborasi yang lebih luas. Salah satu hasil penting dari proses tersebut adalah 

teridentifikasinya peluang perlindungan hutan, melalui skema perhutanan sosial yang 

ditujukan untuk memperkuat pengelolaan berkelanjutan sekitar 35.000 hektare ekosistem 

hutan Bali Barat. Upaya ini memperkokoh ketahanan ekologi jangka panjang, sekaligus 

meningkatkan pengelolaan berbasis masyarakat. 

Di Kalimantan Utara, bekerja sama dengan Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN), SASHI 

mendukung Masyarakat Adat Dayak Tahol dalam mendorong pembentukan Hutan Adat 

(Masyarakat Hukum Adat/MHA) yang mencakup wilayah Putat, Salap, dan Seruyung. Inisiatif 

ini menjadi langkah penting menuju pengakuan formal atas hak pengelolaan hutan oleh 

masyarakat adat, sekaligus memperkuat upaya konservasi keanekaragaman hayati di wilayah 

adat. 

Melalui berbagai inisiatif tersebut, SASHI terus membangun sinergi yang kuat antara 

masyarakat, lembaga mitra, dan pemerintah, untuk melindungi ekosistem sekaligus 

mendukung sumber penghidupan yang berkelanjutan. 

 

Budaya dan Alam  

Menyadari bahwa konservasi yang efektif harus berlandaskan pada penghormatan terhadap 

hak - hak masyarakat adat dan kearifan lokal, SASHI secara aktif mendukung penguatan sistem 

tata kelola adat pada komunitas mitra. 

Dengan dukungan Samdhana Institute, SASHI memfasilitasi pembentukan Badan 

Penyelesaian Sengketa Adat (BPSA) yang telah disahkan secara resmi melalui Keputusan 

Bupati Malinau Nomor 660/05/K.269/2024. Pembentukan lembaga ini menjadi tonggak 

penting dalam memperkuat mekanisme penyelesaian konflik yang berakar pada nilai - nilai 

lokal, sekaligus memastikan bahwa proses pengelolaan sumber daya alam berjalan secara 

adil, selaras dengan budaya setempat, dan berkelanjutan.  
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Selain itu, bersama YKAN, SASHI berhasil memfasilitasi proses pembentukan, pengakuan, dan 

perlindungan Masyarakat Hukum Adat (MHA) Paking dan Punan Semolon. Capaian ini 

memperkuat pengakuan hukum atas hak wilayah masyarakat adat serta menegaskan peran  

mereka sebagai penjaga ekosistem hutan di Kalimantan Utara, khususnya di Kabupaten 

Malinau. 

Melalui berbagai upaya kolaboratif tersebut, SASHI terus mendorong pendekatan yang 

seimbang, di mana konservasi keanekaragaman hayati dan ketangguhan masyarakat adat 

saling menguatkan satu sama lain. 

 

Keberlanjutan 

Yayasan SASHI mendorong pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, dengan 

mengedepankan keadilan antar generasi serta tanggung jawab lingkungan jangka panjang. 

Komitmen kami terhadap keberlanjutan ini tidak hanya diwujudkan melalui program - 

program konservasi, tetapi juga melalui penguatan pendidikan, keterlibatan generasi muda, 

dan pertukaran wawasan tingkat global. 

Melalui program magang bagi siswa dari dalam maupun luar negeri, SASHI menyediakan 

ruang pembelajaran praktis guna membentuk generasi muda yang peduli dan mampu 

memimpin inisiatif di bidang lingkungan. Tahun ini, SASHI menyambut seorang peserta 

magang asal Italia yang melakukan studi mengenai pengelolaan lingkungan dan budaya Bali, 

sekaligus berkontribusi dalam pengembangan situs website dan media sosial SASHI. 

Dengan membangun kolaborasi antar generasi dan budaya, SASHI turut memperluas 

kesadaran bersama akan pentingnya menjaga kelestarian alam, dan warisan budaya untuk 

masa depan yang berkelanjutan. 

 

Tata Kelola 

Sebagai organisasi nirlaba, Yayasan SASHI menempatkan tata kelola yang baik sebagai 

landasan utama dalam menjaga kredibilitas lembaga dan memastikan dampaknya dapat 

dirasakan secara berkelanjutan. Pembina dan pengawas yayasan berperan memberikan 

arahan serta pengawasan strategis, sekaligus memberi mandat kepada direktur dan pengurus 

yayasan untuk mengelola kegiatan operasional dan menjalankan kebijakan organisasi. 

Prinsip - prinsip tata kelola tersebut dituangkan secara formal dalam Anggaran Dasar (AD) dan 

Anggaran Rumah Tangga (ART) Yayasan, sementara pelaksanaan operasional harian dipandu 

oleh Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur proses internal sekaligus 

menanamkan nilai - nilai inti organisasi dalam setiap kegiatan. 
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Untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi, SASHI melaksanakan audit publik setiap 

tahun serta mematuhi seluruh ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku. Langkah -

langkah ini memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan, sekaligus meningkatkan 

kapasitas yayasan dalam menghadirkan program yang bertanggung jawab, efektif, dan 

berkelanjutan 
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Struktur Kepengurusan dan Tata Kelola 

Struktur kepengurusan SASHI terdiri dari pembina, pengawas dan pengurus yayasan yang diisi 

oleh sumber daya profesional berdedikasi, sekaligus berkomitmen menjaga kepercayaan dan 

dukungan dari para mitra maupun pemangku kepentingan. Bersama - sama, mereka 

memastikan bahwa SASHI menjalankan program - program yang berdampak dengan 

menjunjung tinggi prinsip integritas, akuntabilitas, dan transparansi. 

Pembina dan Pengawas Yayasan 

Pembina dan pengawas Yayasan SASHI memiliki pengalaman yang luas, baik dari organisasi 

non - pemerintah maupun sektor swasta. Pembina dan pengawas SASHI berperan dalam 

memberikan arahan strategis, menetapkan kebijakan organisasi, mengawasi kinerja dan 

kepatuhan, serta memastikan praktik tata kelola yang kuat.  

Longgena Ginting - Pembina 

Indonesia Country Director di Purpose 

Menjabat sejak 2021. Dengan pengalaman lebih dari 26 tahun dalam mendukung gerakan 

sosial dan lingkungan di tingkat nasional maupun global, Longgena telah memegang berbagai 

posisi kepemimpinan penting di organisasi internasional besar. Beliau sebelumnya menjabat 

sebagai Country Director Greenpeace Indonesia dan Direktur Eksekutif Friends of the Earth 

Indonesia (WALHI). Selain itu, beliau juga berkontribusi di Greenpeace Asia Tenggara sebagai 

Director of Strategy and Analysis serta bekerja bersama Tara Climate. Melalui pengalamannya 

yang begitu luas, beliau mampu memperkuat posisi strategis SASHI dalam gerakan lingkungan 

yang lebih komprehensif.  

 

I Made Sujana Yasa - Pengawas 

Financial Controller di Serene Villa 

Menjabat sejak 2021. Melalui pengalaman yang lebih dari 20 tahun dalam pengelolaan 

keuangan di sektor swasta, termasuk di Circle K, I Made Sujana Yasa menghadirkan 

pengawasan keuangan dan keahlian tata kelola yang kuat bagi SASHI. Latar belakangnya 

memastikan pengelolaan keuangan yang akuntabel dan bertanggung jawab. 

 

Pengurus Yayasan 

Pengurus yayasan bertanggung jawab melaksanakan arahan strategis SASHI serta mengelola 

operasional sehari - hari. Saat ini, pengurus tengah menyusun Rencana Strategis SASHI 

dengan fokus awal selama tiga tahun, untuk memperkuat pengembangan program dan 

perluasan portofolio organisasi sebagai dasar pertumbuhan strategis jangka panjang. 
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Setiap anggota pengurus memimpin bidang fungsionalnya masing - masing, sekaligus 

bersama - sama memastikan efektivitas kelembagaan dan kinerja yang optimal. 

Pengurus yayasan terdiri dari : 

 Direktur   : Yohanes I Ketut Deddy Muliastra 

 Sekretaris   : I Made Sudana 

 Keuangan dan Administrasi : Winda Meilani 

 Staf Komunikasi  : Ni Nyoman Ayu Prapti Rahayu 

 Staf GIS   : I Gede Adittya Griya Anwin 

Secara kolektif, pengurus yayasan menjalankan misi SASHI dengan memastikan keunggulan 

operasional, pengembangan strategis, dan dampak program yang berjalan selaras dengan 

nilai - nilai inti organisasi yakni integritas, kolaborasi, dan transparansi. 
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Laporan Keuangan Yayasan SASHI 2024 
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